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DEKONSENTRASI
(PEMERINTAH WILAYAH/FIELD ADMINISTRATION)

/\ 9 FUNCTIONAL FIELD
ADMINISTRATION;
KANDEP/KANWIL

INTEGRATED/UNIFIED FIELD
ADMINISTRATION;
L KEPALA WILAYAH

PEMERINTAH PUSAT

IR

POWER SHARING

1. OTONOMI MATERIIL
(ULTRA VIRES)

2. OTONOMI FORMIL (GENERAL
\/ & COMPETENCE)
DESENTRALISASI
(PEMERINTAH DAERAH)




SISTEM PEMERINTAHAN REPUBLIK INDONESIA

LAINNYA

PEMBANTUAN (DESENTRALISASI FUNGSIONAL)

PEMERINTAHAN

VERTIKAL DESA

PEMERINTAHAN B BADAN PENGELOLA

GUBERNUR DAERAH/ BUMN, OTORITA,DLL
& INSTANSI DAERAH
OTONOM



BADAN PENGELOLA,
BUMN, OTORITA

DAERAH
OTONOM




TUJUAN DESENTRALISASI

PELAYANAN
PUBLIK

Akuntabel
Efektif

Efisien

~_ Ekonomis

*Tujuan Politis

*Tujuan Kesejahteraan




1.PEMDA ADA KARENA | > 1.PELAYANAN
KEBUTUHAN POKOK

ADA RAKYAT 2. PELAYANAN
PENGEMBANGAN
2. RAKYAT MEMBERIKAN SEKTOR UNGGULAN
POLITICAL LEGITIMASI
PADA WAKIL RAKYAT @

1.PUBLIC GOODS
2. PUBLIC REGULATIONS




KEBIJAKAN DESENTRALISASI
DARI WAKTU KE WAKTU

UuU 22 / 1999
desentralisasi dominan

UU 5/ 1974
dekonsentrasi dominan

PENPRES 6 / 1959
dekonsentrasi dominan

UU 22 / 1948
desentralisasi dominan

UU 1/ 1945
dekonsentrasi dominan




HUBUNGAN PUSAT DAN DAERAH
SEBAGAI DAERAH OTONOM

PEMERINTAH PUSAT

TERGANTUNG & SUBORDINASI




PERAN GUBERNUR
SEBAGAI
WAKIL PEMERINTAH

GUBERNUR
(WAKIL PEMERINTAHR)

Pembinaan,
Pengawasan,
Supervisi,
Monev
Fasilitasi
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DISTRIBUS] URUSAN PEMERINTARAN
ANTAR TINGSAT PEMERINTARAN

Kriteria Distribusi Urusan Pemerintahan Antar Tingkat Pemerintahan :

Siapa kena dampak, mereka yang berwenang mengurus

Yang berwenang mengurus adalah tingkatan pemerintahan yang
paling dekat dengan dampak tersebut (sesuai prinsip demokrasi)

» Otonomi Daerah harus mampu menciptakan pelayanan publik yang
efisien dan mencegah High Cost Economy

» Efisiensi dicapai melalui skala ekonomis (economic of scale)
pelayanan publik

» Skala ekonomis dapat dicapai melalui cakupan pelayanan

(catchment area) yang optimal
i
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Flugtrigein Antelr Tirlgcaltelr Parnerinieinizls)

1. Aclainvel iigricones] darn niardsosnicans) cinizlr fnic)icrielr)
Parriaririteinzlr) ceilein rreriefaiir clein) frignie)trLs
LIFLISEInIf) /el

Contoh 1:
Urusan Pendidikan Dasar & SLTP - Kab/Kota
Ada hubungan

Urusan Pendidikan Menengah oleh Provinsi interrelasi dan
interdependensi

Urusan Perguruan Tinggi oleh Pemerintah Pusat

Contoh 2:
Jalan Kab/Kota oleh Pemkab/Kota
Ada hubungan

Jalan Prov oleh Pemprov interrelasi dan
Interdependensi

Jalan negara oleh Pem. Pusat
19



I SUSSTANSE PP NO, S TARYUN 2007

TENTANG PEMBEAGIAN UUSAN
P EMERINTAFAN ANTARA
PEMERINTARAN PUSAT,
PENMERINTARAN DAERAR DAN
PEMERINTARAN (CABURATEN/ COTA




A. LATAR BELAKANG

Pareiitren) Pennariitein 10l peri geien]
geraiitraln) galeicsalnican claif] erenitzn) Peisel
12 iyt (5) YUY Naoprior 82 Teinitip 2004
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B. FORMAT BATANG TUBUH PP

PP 25/2000

PP 38/2007




Bab | : Ketentuan Umum

Bab mengenai pengertian berbagal definisi yang
digunakan dalam pengaturan pembagian urusan
pemerintahan

Bab Il : Urusan Pemerintahan

Bab yang berisi pengaturan mengenai
e Jenis urusan pemerintahan, yang terdiri dari:

1. Urusan pemerintahan yang sepenuhnya menjadi
wewenang Pemerintah (absolut)

2. Urusan pemerintahan yang dibagi bersama
(conkuren) antar tingkatan dan/atau susunan
pemerintahan yang terdiri dari 31 (tiga puluh satu)

bidang urusan pemerintahan.
23



Lanyutan...

Bab [IIl : Pembagian Urusan Pemerintahan
(Konkuren)

eksternalitas, akuntabilitas, dan efisiensi




e Mekanisme pembagian urusan pemerintahan
dibagi dalam:

1. Bidang.
2. Sub Bidang.
3. Sub-Sub Bidang.

4. Rincian lebih lanjut dari Sub-Sub Bidang diatur
dengan Permen/Peraturan Kepala LPND
setelah berkoordinasi dengan Menteri Dalam
Negerl.

25



Jrusan Pe neri

Ntanan yang Menjadi Kewenangan
Pemerintahan Daers

n

e Urusan Pem_e_rinta_han yang menjadi kewenangan
daerah terdiri dari urusan wajib dan urusan pilihan.

e Urusan Wajib adalah urusan pemerintahan yang
wajib diselenggarakan pemerintahan daerah yang
berkaitan dengan pelayanan dasar.

e Urusan Pilihan adalah urusan pemerintahan yang
secara nyata ada dan berpotensi untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesual
dengan kondisi, kekhasan, dan potensi unggulan
daerah yang bersangkutan dan ditetapkan oleh
pemerintahan daerah.

26



e Urusan pemerintahan yang bersifat wajib
meliputi:
1. Pendidikan;

Kesehatan;

_ingkungan hidup;

Pekerjaan umum;

Penataan ruang;

Perencanaan pembangunan;

. Perumahan;

. Pemuda dan olahraga,;

. penanaman modal;

10. Koperasi dan usaha kecil dan menengah;

11. Kependudukan dan catatan sipil;

12. Tenaga kerja;

13. Ketahanan pangan;

©O~NDUAWN




14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.
22.
23.
24.
295.
20.

Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak;
Keluarga berencana dan keluarga sejahtera;
Perhubungan;

Komunikasi dan informatika;

Pertanahan;

Kesatuan bangsa dan politik dalam negert;
Otonomi daerah, pemerintahan umum,
administrasi keuangan daerah, perangkat daerah,
kepegawaian, dan persandian;
Pemberdayaan masyarakat dan desa;

Sosial;

Kebudayaan,;

Statistik;

Arsip;

Perpustakaan. J




e Urusan pilihan meliputi:

Kelautan dan perikanan;
Pertanian;

Kehutanan;

Energi dan sumber daya mineral;
Pariwisata;

Perindustrian;

Perdagangan; dan

Transmigrasi.

00 Sl
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 Dalam penyelenggaraan urusan wajib daerah berpedoman
ada Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang ditetapkan
emerintah dan dilaksanakan secara bertahap.

 Pemerintahan daerah yang melalaikan penyelenggaraan
urusan wajib, penyelenggaraannya dilaksanakan oleh
Pemerintah dengan pembiayaan bersumber dari APBD
daerah yang bersangkutan. Hal ini adalah untuk mencegah
agar daerah jangan mengabaikan pelayanan dasar yang
menyan%kut kebutuhan pokok masyarakat karena terkait
dengan hak-hak konstitusional warga negara dan
kepentingan nasional.

e Menteri/Kepala Lembaga Pemerintah Non Departemen
menetapkan norma, standar, prosedur, dan kriteria untuk
pelaksanaan urusan wajib dan urusan pilihan dengan
memperhatikan keserasian hubungan antara pemerintah
dengan pemerintahan daerah dan antar pemerintahan
daerah sebagai satu kesatuan sistem dalam kerangka NKRI.

30



e Apabila Menteri/Kepala LPND belum menetapkan
norma, standar, prosedur, dan kriteria untuk
pelaksanaan urusan pemerintahan yang bersifat  wajib
dan pilihan dalam kurun waktu selambat- lambatnya 2
(dua) tahun, maka pemerintahan daerah dapat
menyelenggarakan langsung urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangannya dengan berpedoman pada
peraturan perundangan-undangan yang ada sampal
dengan ditetapkannya norma, standar, prosedur, dan
Kriteria dimaksud.

e Urusan pemerintahan wajib dan pilihan menjadi dasar
penyusunan struktur organisasi dan tata kerja (SOTK)
perangkat daerah.
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2. Urusan pemerintahan konkuren yang menjadi
kewenangan pemerintah:

(a) dilaksanakan oleh pemerintah sendiri;

(b) didekonsentrasikan kepada Gubernur selaku
wakil Pemerintah

(c) ditugaspembantuankan kepada pemerintahan
daerah dan/atau pemerintahan desa.

32



3. Urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
provinsi:

(a) dilaksanakan sendiri oleh provinsi.

(b) ditugaspembantuankan sebagian urusan
pemerintahan tersebut kepada pemerintahan
daerah kabupaten/kota dan/atau pemerintahan
desa.

4. Urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
kabupaten/kota:

(a) dilaksanakan sendiri oleh kabupaten/kota.

(b) ditugaspembantuankan sebagian urusan
pemerintahan tersebut kepada pemerintahan desa.

33



5. Urusan konkuren yang menjadi kewenangan
Pemerintah yang ditugaspembantuankan kepada
daerah, secara bertahap dapat diserahkan menjadi
kewenangan daerah apabila daerah tersebut telah
mampu memenuhi norma, standar, prosedur, dan
Kriteria yang dipersyaratkan untuk melaksanakan
urusan tersebut.

6. Urusan provinsi yang ditugaspembantuankan
kepada kabupaten/kota, secara bertahap dapat
diserahkan menjadi kewenangan kabupaten/kota
apabila kabupaten/kota tersebut telah mampu
memenuhi norma, standar, prosedur, dan kriteria

yang dipersyaratkan untuk melaksanakan urusan
tarcahi it



/. Penyerahan urusan tersebut diprioritaskan bagi
urusan pemerintahan yang berdampak lokal
dan/atau lebih berhasilguna serta berdayaguna
apabila penyelenggaraannya diserahkan kepada
pemerintahan daerah yang bersangkutan dengan
disertal penyerahan perangkat daerah,
pembiayaan, dan sarana prasarana.

8. Tatacara penyerahan urusan tersebut diatur
dengan Peraturan Presiden.

35



Bab VII: Pembinaan Urusan Pemerintahan

05

e Pemerintah berkewajiban melakukan pembinaan
kepada daerah dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.

e Apabila pemerintahan daerah ternyata belum juga
mampu menyelenggarakan urusan pemerintahan
setelah dilakukan pembinaan, untuk sementara
penyelenggaraannya dilaksanakan oleh Pemerintah.

e Pemerintah menyerahkan kembali penyelenggaraan
urusan pemerintahan apabila pemerintahan daerah
telah mampu menyelenggarakan urusan

pemerintahan tersebut. >
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